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Abstract: Kurangnya tempat pembuangan sampah di Desa Kuripan Utara
menjadi salah satu penyebab mengapa sampah masih merupakan
masalah yang sulit teratasi. Sampah masih menjadi salah satu masalah utama
yang ada di Desa Kuripan Utara, Kecamatan Kuripan, Kabupaten Lombok
Barat. Di desa ini banyak sampah yang ditemukan di sungai, selokan, serta di
kebun warga, terkadang juga di halaman rumah warga yang kurang kesadaran
pentingnya kebersihan dan kesehatan, sehingga sampah dapat mencemari
lingkungan sekitar. Hal tersebut terjadi karena kurangnya sarana tempat
pembuangan sampah di desa ini. Sehingga perlu dilakukan pengabdian
tentang pembuatan tempat sampah berbahan dasar bambu sebagai penguatan
budaya hidup bersih dan sehat masyarakat. Pohon bambu yang ditanam oleh
warga desa ini juga cukup banyak, sehingga sangat tepat sekali jika bambu
ini dijadikan tempat sampah sehingga bernilai ekonomis. Pelaksanaan
program pengabdian dilaksanakan di Desa Kuripan Utara, Kecamatan
Kuripan kabupaten Lombok Barat dan dilaksanakan dalam 4 tahap vyaitu
persiapan, penyuluhan, pelaksanaan pembuatan dan distribusi. Edukasi
mengenai dampak buruk dari pembuangan sampah sembarangan, bersama
dengan pemberian solusi berupa pembuatan tempat sampah yang sesuai,
memberikan kontribusi positif dalam merubah perilaku masyarakat.
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Pendahuluan

Berdasarkan UU Republik Indonesia No.
18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah,
sampah didefinisikan sebagai sisa kegiatan sehari-
hari manusia atau proses alam yang berbentuk
padat. Sampah yang dibuang ke lingkungan dapat
berupa sampah organik (sisa-sisa rumah tangga
seperti daun, sisa makanan, kulit buah), sampah
anorganik (plastik, kaleng, besi, styrofoam, dll)
serta sampah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun
seperti batu baterai, bohlam, kemasan pestisida,
dil). Untuk menjaga lingkungan agar tetap bersih,

sehat, dan indah maka sampah harus dibuang pada
tempat sampah yang tertutup sehingga terhindar
dari serangga sebagai perantara (vektor) terjadinya
penyakit (Furkon dkk, 2016) pencemaran
terhadap lingkungan. Pembakaran sampah
plastik tidaklah bijak karena akan
menghasilkan gas yang akan mencemari udara dan
membahayakan pernafasan manusia, dan jika
sampah plastik ditimbun dalam tanah maka
akan mencemari tanah dan air tanah (Sari dan
Umama, 2019).

Sebagian besar sampah yang dihasilkan
berasal dari rumah tangga dan kegiatan usaha.
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Sekitar 40% hingga 60% sampah yang
dapat diangkut ke tempat pembuangan akhir,
selebihnya terbuang sembarangan atau tidak
diangkut ke tempat pembuangan  akhir

(Republika.co.id, 2019). Sumber tersebut juga
mengatakan bahwa pada tahun 2019

Indonesia menghasilkan sampah sekitar 66-
67 juta ton atau meningkat tiga juta ton dari tahun
tahun sbelumnya yang mencapai 64 juta ton. Hal
tersebut berdampak pada timbulnya berbagai
macam penyakit menular yang tersebar dalam
kehidupan sehari- hari pada masyarakat Indonesia.
Dengan kondisi  seperti ini masyarakat
dipandang perlu untuk mendapat perhatian melalui
edukasi tentang hidup bersih dan sehat, artinya
masyarakat dapat diajak untuk menerapkan budaya
bersin dan sehat dalam kehidupan sehari-hari
melalui kesadaran seluruh anggota keluarga.

Budaya hidup bersih dan sehat tampak
dalam perilaku yang ditunjukkan warga masyarakat
sebagai bentuk kesadaran pribadi sehingga biasa
disebut sebagai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS). PHBS merupakan sebuah upaya
menularkan pengalaman mengenai pola hidup sehat
melalui individu, kelompok, ataupun masyarakat
luas dengan jalur-jalur komunikasi sebagai media
berbagi informasi. Simbolon dan Simoranngkir
(2018) menggarisbawahi bahwa pola hidup bersih
dan sehat (PHBS) sebagai aktivitas dan perilaku
yang dilaksanakan secara sadar dalam mendorong
perilaku sehat bukan hanya bagi individual tetapi
juga kelompok masyarakat, termasuk keluarga.

Menurut Bebassari (2008), secara umum
terdapat lima aspek penting dalam pengeloaan
smpah vyaitu teknologi, institusi, hukum atau
peraturan, pembiayaan dan partisipasi masyarakat.
Partisipasi masyarakat disini dilakukan dengan
memberikan pemahaman tentang budaya hidup
bersih dan sehat melalui edukasi berupa pendekatan
melalui pemuka atau pimpinan masyarakat,
pembinaan suasana, dan pemberdayaan masyarakat.
Salah satu perwujudan budaya hidup bersih dan
sehat pada masyarakat desa adalah aktivitas
membuang sampah pada tempatnya. Membuang
sampah pada tempatnya berarti memperhatikan
jenis sampah dan tempat yang sesuai berdasarkan
sifat sampah. Oleh karena itu, setiap orang harus
mengetahui perbedaan sifat sampah dan membuang
sampah pada tempat yang sesuai.

Hal tersebut bertujuan meningkatkan,
memelihara, dan melindungi kesehatan, baik fisik,
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mental, spiritual, maupun sosial (Taryatman,
2016:8).

Beberapa  langkah  edukasi  berupa
pendekatan melalui pemuka atau pimpinan

masyarakat, pembinaan suasana, dan pemberdayaan
masyarakat. Adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan perangkat desa dan warga masyarakat
tentang perilaku hidup bersih dan sehat Masyarakat
Desa Kuripan Utara sebagian besar tidak
menyediakan tempat sampah baik untuk keperluan
penyimpanan sampah rumah tangga maupun
tempat sampah yang ada di sekitar kampung
atau di pinggir jalan. Masyarakat membuang
sampah di sembarang tempat sehingga sampah
berserakan di pinggir jalan dan di pekarangan
rumah warga. Tentu saja hal ini menjadi
permasalahan yang harus segera diatasi dengan
cara memberikan penyuluhan dan pelatihan
pembuatan tempat sampah berbahan dasar bambu
sebagai penguatan budaya hidup bersih dan sehat
masyarakat yang melibatkan beberapa warga
masyarakat yang ada di Desa Kuripan Utara.

Menurut Talu A. T. I , & Banggur M.D.
V, (2020). mengatakan bahwa adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan perangkat desa dan
warga masyarakat tentang perilaku hidup bersih
dan sehat. Pola hidup bersin dan sehat bisa
dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya: (1)
tingkat pemahaman/edukasi masyakarakat, (2)
dukungan  sarana/fasilitas, dan (3) kultur
masyarakat (Kartika, Y., dkk, 2021).

Hal ini dipandang perlu karena masyarakat
setempat menginginkan suasana perkampungan
yang sehat dan bersih. Sisi lain, masyarakat juga
Membutuhkan  pencerahan tentang manfaat
membangun budaya hidup bersih dan sehat dengan
cara membuang sampah pada tempatnya,
(Hasbiyadi, dkk., 2020).

Disamping itu juga ada hal lain yang
mendorong kami untuk melakukan pengabdian
pembuatan tempat sampah yang berbahan dasar
bambu ini adalah karena di desa Kuripan Utara ini
banyak tersedia pohon bambu karena banyak
warga Yyang menanam pohon bambu baik
disekitar rumahnya maupun di kebun. Untuk
itu perlu diadakan pengabdian kepada masyarakat
berupa penyuluhan dan pelatihan tempat sampah
berbahan dasar bambu dalam upaya peningkatan
kualitas hidup bersih dan sehat masyarakat di Desa
Kuripan Utara, Kecamatan Kuripan, Lombok Barat
Pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya
untuk  menimbulkan  kesadaran  masyarakat
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dalam menganalisis dan kemudian mencari
solusi dari masalah yang ada dalam masyarakat
tersebut (Utomo et al., 2020).

Jadi sasaran tempat sampah ini pada
daerah yang sampahnya sangat banyak dan
tempat yang banyak warga membuang sampah
sembarangan.

Metode

Pelaksanaan program pengabdian
masyarakat dilaksanakan di Desa Kuripan
Utara, Kecamatan Kuripan kabupaten Lombok
Barat. Yang menjadi mitra dalam melaksanakan
program pengabdian kepada masyarakat ini yaitu
pemerintah dalam hal ini lembaga desa
masyarakat setempat. Pemecahan masalah yang
dilaksanakan pada kegiatan ini yaitu dengan
membuat tempat sampah dari bahan dasar bambu
yang tersedia cukup banyak di desa Kuripan Utara.
Secara umum Kkegiatan ini dilaksanakan
dalam 4 tahap yaitu
1. Persiapan alat dan bahan
2. Penyuluhan hidup sehat dan bersih,
tentang pentingnya membuang pada
tempatnya dan penjelasan cara pembuatan
tempat sampah.

3. Pelaksanaan pembuatan tempat sampah

4. Terakhir distribusi.

Kegiatan persiapan dilakukan untuk
mempersiapkan bahan-bahan dan alat-alat yang
digunakan untuk membuat tempat sampah berbhab
dasar bambu. Pada hari yang ditentukan dan
semua persiapan sudah cukup maka diadakan
penyuluhan tentang bagaimana hidup sehat dan
bersih, tentang pentingnya memilah  sampabh,
dan  membuang sampah pada tempatnya serta
penjelasan cara pembuatan tempat sampah
berbahan dasar bambu.

Setelah  penyuluhan dan  penjelasan
tentang tempat sampah yang berbahan dasar
bambu baru dilanjutkan dengan pelaksanaan
pembuatan tempat sampah dengan melibatkan
masyarakat sekitar.

Kegiatan terakhir adalah pendistribusian
kepada masyarakat yang membutuhkan tempat
sampah dengan krteria masyarakat yang
lingkungannnya terdapat sampah yang cukup
banyak, pada lokasi masyarakatnya membuang
sampah disembarang tempat ataupun dibuang
tidak pada tempatnya karena tidak ada tempat
pembuangan sampah.

144

Hasil dan Pembahasan

Dalam pembuatan tempat sampah ini
kami membutuhkan peralatan seperti, gergaji paku,
dan palu sedangkan bahan-bahan yang dibutuhkan
yaitu, bambu, kayu, dan cat. Pembuatan tempat
sampah yang dilaksanakan membutuhkan waktu
selama satu minggu, mulai dari proses pengambilan
bahan, sampai pengecatan. Dalam proses
pengambilan bambu dan pembuatan kerangka
tempat sampah, kami dibantu oleh beberapa
masyarakat. Perencanaan atau Persiapan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
tahap ini, yaitu merancang konsep tempat sampah
yang mau dibuat dan mempersiapkan bahan-bahan

dan alat yang diperlukan seperti bambu,
paku, palu, kayu, dan lainnya. Gambar di bawah
ini  adalah salah satu contoh sampah yang
berserakan di kebun yang ada di sekitar rumah
warga.

warga dan dikebun
Proses

ini melibatkan partisipasi masyarakat.
Tahapan pembuatan tempat sampah adalah:

pembuatan  tempat  sampah

e Dalam pengambilan bambu, masyarakat ikut
membantu memilih bambu yang bagus, cukup
umur dan yang bisa dipakai untuk membuat
tempat sampah, kemudian menebang pohon
bambu tersebut. Langkah selanjutnya yang
dilakukan yaitu, memotong bambu menjadi
potongan-potongan yang berukuran 90 cm,
kemudian dibagi lagi menjadi beberapa bagian.

e Selanjutnya  yaitu  kerangka  pembuatan
tempat sampah yang terbuat dari balok-balok
kayu vyang dikumpulkan dari sisa-sisa
potongan pembuatan rumah mayarakat sekitar
desa Kuripan Utara.
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Gambar 2. Memotong bambu menjadi potongan-
potongan yang berukuran 90 cm

Kemudian dibentuk menjadi kerangka
tempat sampah. Dalam pembuatan karangka ini
kami dibantu oleh masyarakat sekitar.

. "

-
-

Gambar 3. Membentuk Kerangka Tempat sampah
Kerangka tempat Sampah.

Kemudian pembuatan tempat sampah, potongan
bambu yang telah dibagi menjadi beberapa bagian
tadi kemudian dipasang pada karangka untuk
dijadikan sebagai dinding/badan tempat sampah.
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e Setelah tempat sampah selesai dibuat

maka langkah terakhir yaitu pengecatan tempat
sampah yang disesuaikan dengan warna yang
diinginkan. Disini kami menggunkan warna
biru.

Gambar 2. Pengecatan Tempat Sampah

e Tahap Distribusi

Semua tahapan sudah dilaksanakan
dan tempat sampah sudah sesesai  dibuat
maka selanjutnya adalah dari  kegiatan ini

adalah membagi-bagi tempat sampah ke setiap
lokasi yang sampahnya cukup banyak dan
berserakan serta pada tempat tempat umum
lainnya. Kegiatan pembuatan tempat sampah yang
dilaksanakan di desa Kuripan Utara telah
berlangsung dengan baik. Hal ini terlihat dari
antusias keterlibatan masyarakat untuk mengikuti
kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan
tempat sampah ini dan bisa diselesaikan sesuai
dengan yang direncanakan.

Kesimpulan

Pengabdian kepada masyarakat melalui
program penyuluhan dan pelatihan pembuatan
tempat sampah berbahan dasar bambu dapat
meningkatkan ~ dan  menambah  pemahaman
masyarakat sehingga merupakan langkah yang
efektif dalam membangun kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya kebersihan dan kesehatan

lingkungan.
Edukasi mengenai dampak buruk dari
pembuangan sampah sembarangan, bersama

dengan pemberian solusi berupa pembuatan tempat
sampah yang sesuai, memberikan kontribusi positif
dalam merubah perilaku masyarakat.
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Ucapan Terimakasih

Bapak Asmawi selaku Kepala Desa
Kuripan Utara kami ucapkan terima kasih yang tak
terhingga karena telah dengan senang hati
mengizinkan kami untuk melaksanakan
pengabdian sehingga pengabdian ini bisa selesai
sesuai dengan waktu yang sudah dijadwalkan.
Begitu juga tidak lupa pula kami ucapan terima
kasih kepada masyarakat desa Kuripan Utara yang
sudah mengikuti pengabdian ini dan menerima
kami dengan tangan terbuka untuk melakukan
pengabdian.
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